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ABSTRAK

Nama : M. Rajab Sholahuddin, NIM : 632022018.P, Hak Nafkah Keluarga
Dalam Gerakan Jama’ah Tabligh Menurut Hukum Islam (Studi Kasus : Masjid
Lawang Kidul, Kecamatan Ilir Timur 2, Kota Palembang, Sumatera Selatan).
Memberikan nafkah kepada keluarga merupakan sebuah amanah yang tidak boleh
di abaikan. Sementara itu, berdakwah merupakan panggilan untuk menyebarkan
kebaikan. Hendaklah memenuhi kewajiban nafkah kepada keluarga tanpa harus
mengganggu kewajiban berdakwah dan sebaliknya. Penelitian ini bertujuan untuk
1. Mengetahui pandangan jama’ah tabligh terhadap dakwah islamiyah. 2.Untuk
mengetahui dampak dari kegiatan jama’ah tabligh terhadap keluarga serta.3. Untuk
mengetahui kewajiban dakwah dan nafkah keluarga menurut islam.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yaitu berupa prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati dengan mengambil sampel atau data melalui 3
tahapan yaitu : Observasi, Wawancara dan Studi Dokumentasi yang dilakukan
bersama para suami yang terlibat dalam gerakan jama’ah tabligh.

Penelitian di Jama’ah Tabligh memperoleh hasil bahwa dakwah islamiyah
menurut jama’ah tabligh merupakan sebuah metode atau cara unutk mengajak
orang-orang untuk taat kepada Allah SWT. dan menghidupkan sunnah-sunnah Nabi
SAW. serta banyak dampak yang terjadi akibat dari kegiatan khuruj fi
sabilillahyaitumembuat diri serta keluarga menjadi semakin dekat dan taat kepada
Allah SWT. juga para suami tetap memberikan nafkah ketika khuruj fi sabilillah
dengan menyisihkan sebagian pendapat tiap bulannya.

Kesimpulan dari penelitian ini : berdakwah hukumnya wajib dan memberi
nafkah keluarga lebih wajib lagi. 1. Dakwah islamiyah menurut jama’ah tabligh
ialah mengajak orang untuk taat kepad Allah SWT., jama’ah tabligh lebih fokus ke
dakwah islamiyah yaitu berdakwah kepada orang islam yang belum mengamalkan
islam. 2.Banyak dampak yang terjadi akibat kegiatan jama’ah terhadap keluarga
yaitu berupa ketaatan serta pemahaman agama istri dan anak serta keluarga. 3.
Kewajiban berdakwah dan kewajiban nafkah keluarga menurut islam merupakan
hal yang sama sama wajib. Di jama’ah tabligh, menata kehidupan dengan tidak
meinggalkan dakwah dan juga nafkah keluarga.

Kata Kunci :Nafkah keluarga, Dakwah, Jama’ah Tabligh.



ABSTRACT

Name: M. Rajab Sholahuddin, NIM: 632022018.P, Family Livelihood
Rights in the Tabligh Jama'ah Movement According to Islamic Law (Case Study:
Lawang Kidul Mosque, Ilir Timur 2 District, Palembang City, South Sumatra).
Providing support for the family is a trust that cannot be ignored. Meanwhile,
da'wah is a call to spread goodness. Must fulfill the obligation of maintenance to
the family without having to interfere with the obligation to preach and vice versa.
This research aims to 1. Knowing the views of the tabligh congregation on Islamic
da'wah. 2. To find out the impact of tabligh pilgrim activities on families as well. 3.
To find out the obligation of da'wah and family maintenance according to Islam.
This research uses qualitative research, which is in the form of a research
procedure that produces descriptive data in the form of words or orals from people
and behaviors that are observed by taking samples or data through 3 stages, namely:
Observation, Interviews and Documentation Studies carried out with husbands
involved in the tabligh congregation movement.

Research at the Tabligh Jama'ah obtained the result that Islamic da'wah
according to the Tabligh Jama'ah is a method or way to invite people to obey Allah
SWT. and revive the sunnahs of the Prophet PBUH. and many impacts that occur
as a result of khuruj fi sabilillah activities, namely making oneself and family closer
and more obedient to Allah SWT. Also, husbands continue to provide a living
during khuruj fi sabilillah by setting aside some opinions each month.

The conclusion of this study: preaching the law is mandatory and providing
for the family is even more obligatory. 1. Islamic da‘wah according to the tabligh
congregation is to invite people to obey Allah SWT., the tabligh congregation is
more focused on Islamic da'wah, namely preaching to Muslims who have not
practiced Islam. 2. There are many impacts that occur due to congregational
activities on the family, namely in the form of obedience and religious
understanding of wives and children and family. 3. The obligation to da'wah and
the obligation to provide for the family according to Islam are the same thing and
obligatory. In the tabligh congregation, organize life by not leaving da'wah and also
family support.

Keywords: Family Maintenance, Da'wah, Jama'ah Tabligh.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan adalah karunia dari Allah SWT. yang sangat penting
dalam kehidupan dan merupakan bagian dari fitrah manusia untuk hidup
berpasangan sebagai suami istri, sesuai dengan petunjuk Rasulullah SAW.
Dalam pandangan Islam, suami dan istri diibaratkan sebagai dua ruh dalam
satu tubuh, sehingga mereka harus saling melengkapi, mencintai, mengasihi,
menjaga, memberi, dan menghormati satu sama lain. Dengan cara ini,
hubungan yang penuh kasih dan rahmah dapat terjalin dalam sebuah rumah
tangga. Pernikahan dibangun dalam ikatan yang kuat dan kokoh, yang harus
dipelihara dengan segala kemampuan dan usaha. Salah satu cara untuk
menjaga hubungan ini adalah dengan memenuhi hak nafkah dan saling

menghormati.*

Sesuai dengan perspektif Islam, pernikahan tidak hanya sekadar Perkara
keluarga atau kultur etik serta adat istiadat, melainkan juga merupakan aspek
penting dari ajaran agama islam tersebut. Pernikahan dilaksanakan

gunamemasukan dan menegakkan syari'ah yang sudah ditetapkan oleh Allah

tAhcmad Siddig, BungaRampaiFighiMuslimah, (Cet. I, Pasuruan Jawa Timur, Pustaka
Sidogiri). h.136.



SWT. dan menghidupkan Sunnah Rasulullah SAW., serta dilakukan

konsisten atas tuntunan Allah dan mengikuti Tata cara Kaidah dari Baginda

Nabi Muhammad SAW. Selain itu, (g\Ssooc) pernikahan bukan hanya
bermaksud atau memiliki tujuan Yang dimana untuk mencapai
keharmonisan hidup sementara, melainkan meraih kedamaian yang abadi

sepanjang hidup.?

Keberadaan lkatan pernikahan memiliki maksud yang dimana dapat
menumbuhkan karakter yang berkomitmen maupun responsibilitas kokoh
dalam mengendalikan serta mengelola kontrol atas kehidupan keluarga antara
sepasang suami dan istri, walaupun ikatan antara famili dari kedua belah
pihak tidak selalu harmonis. Dinamika dan tantangan dalam rumah tangga
sering kali akan menguji stabilitas kehidupan mereka.Dengan demikian,
untuk merealisasikan kelurga yang harmonis, setiap rumah tangga perlu
Mengikhtiarkan keseimbangan dalam kehidupan mereka. Ini dimulai atas
dasar prinsip menghormati komitmen dan menjalankan tanggung jawab
masing-masing sebagai pasangan. Dalam konteks ini, hak suami mencakup
kewajiban yang harus dipenuhi terhadap istri dan anaknya, sementara hak istri

juga mengandung kewajiban yang harus dilaksanakan terhadap pasangannya.

Penghidupan atau Nafkah adalah suatu hak yang harus dipenuhi dalam

menjalankan rumah tangga. Menurut asas etimologis, Nafkah atau infaq ()

2AmirSyariffuddin, HukumPerkawinanlslamdilndonesia,(Jakarta: Kencana,2014),h.48



dapat diartikan sebagai penunjang keberlangsungan hidup, biasanya
digunakan oleh individu yang bersangkuatan untuk menyokong atau
membiayai insan, keluarga atau pribadi dimana dalam hal ini merupakan
tanggungannya. Besaran biaya yang dikeluarkan atas dasar tanggung jawab
seharusnya cukup untuk memenuhi kebutuhan dan keperluan, dengan
mempertimbangkan keadaan dan kemampuan orang yang memiliki

kewajiban tersebut, sesuai dengan kebiasaan di masing-masing tempat.®

Mengenai kewajiban menafkahi para ahli figih sependapat bahwa
tanggungan terhadap pasangannya wajib diberikan apabila pernikahan
dilangsungkan melalui akad yang legal atau sah. Namun, apabila pernikahan
tersebut dianggap batal (fasid), suami mempunyai kewenangan untuk

menuntut kembali nafkah yang telah dikeluarkan untuk pasangannya.*

Indonesia memiliki serta terdapat aktivitas agama dan tata ibadah umat
dimana hal ini mempunyai prosedur pendekatan tersendiri. Dari banyaknya
gerakan tersebut terdapat gerakan jama‘ah tabligh yang memiliki aktivitas
dakwah serta tabligh.Kelompok ini menganggap dirinya sebagai gerakan
dakwah yang paling sesuai dengan sunnah Nabi dan para sahabatnya. Salah

satu ciri khas dakwah yang mereka lakukan adalah dengan meninggalkan

% SulaimanRasjid,Fighlslam,(Bandung:SinarBaruAlgensindo,1994),h.421
4 Wahba Az-zuhali, Al-Figh Al-Islam Wa’dilatuhu Jilid X, alih Bahasa oleh Abdul Hayyi Al-
Qatani dkk (Jakarta: Gema Insani & Darul Fikir, 2011), h. 110



rumah dan bermalam di masjid, mushalah, atau surau. Metode dakwah ini

dikenal dengan istilah khuruj.

Khuruj dilakukan untuk memperbaiki diri dengan menghidupkan dan
memperkuat keimanan, mempelajari ajaran agama lIslam, serta berusaha
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kegiatan
ini melibatkan pengajaran dan dakwah langsung kepada masyarakat dari
rumah ke rumah, agar masyarakat dapat datang untuk melaksanakan shalat
berjamaah dan mengikuti majelis ilmu di masjid. Aktivitas ini berfungsi
sebagai sekolah berjalan bagi anggota Jama’ah Tabligh dan hanya dapat
dilakukan dengan keikhlasan, di mana mereka harus menyisihkan waktu dari
aktivitas bisnis dan kesibukan duniawi lainnya demi kepentingan agama, serta

menginvestasikan uang untuk bekal selama pelaksanaan khuruj.>

Aspek paling fundamental Melalui aktivitas jama‘ah tabligh yaitu ajakan
dengan tujuan menghidupkan masjid serta merekatkan tali silahturahmi antar
sesama muslim. Aktivitas tersebut tanpa memiliki ambisi kekuasaan yang
bersifat politis. Melainkan berkonsentrasi pada upaya mengundang umat
untuk patuh terhadap Sang Pencipta Allah SWT serta membangkitkan
Sunnah Rasulallah SAW dengan Masjid maupun Mushalla menjadi pusat

dakwah dengan ini maka yang dahulunya Masjid dan Mushalla tidak ramai

SLiza Rahmawati, “Khuruj dan Komitmen Pada Keluarga (Studi Deskriptif Pada Jamaah
Tabligh)” (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2015), h. 2



pengunjung.sekarang menjadi ramai dan dipenuhi dengan berbagai amalan

sunnah berkat kedatangan jama'ah tabligh,®

Jama'ah Tabligh Secara Konsisten mendorong Individu maupun
masyarakat demi menyambung solidaritas serta tali silaturahmi tidak berdasar
atas ras, daerah, maupun negara. kehadiran gerakan Jama'ah Tabligh
menyeruh untuk Saling Silahturahmi dengan membawa manfaat baik bagi
kelompok masyarakat. akan tetapi masih ada potensi bahwa sebagian
masyarakat kurang tertarik dengan gerakan Jama'ah Tabligh ini karena

perbedaan pendapat mengenai metode dakwah yang digunakan..’

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Salman Abdul
Muthalib di Montasik, Aceh Besar, terdapat dua perbedaan pendapat
mengenai peran istri dalam konteks dakwah dan nafkah®. Pendapat Pertama
menyatakan bahwa istri harus taat kepada suami dalam semua hal, termasuk
keterlibatan suami dalam aktivitas dakwah. Pandangan ini menekankan
pentingnya kepatuhan istri terhadap keputusan suami sebagai bagian dari
tanggung jawab dalam rumah tangga. Pendapat Kedua diajukan oleh lbu
Masdiana, yang berargumen bahwa jika istri melarang suami untuk

berdakwah, maka hanya anak-anak yang berhak menerima nafkah dari suami.

& Khusniati Rofiah, Dakwah Jama'ah Tabligh dan Eksistensinya di Mata Masyarakat,
(Ponogoro: STAIN Ponogoro Press, 2010), h. 62

’Ibid ,h.62

8Salman Abdul Muthalib, Pemenuhan Nafkah Bagi Keluarga Jama 'ah Tabligh di Montasik
Aceh Besar. h. 85



Pendapat ini mencerminkan keyakinan bahwa nafkah suami seharusnya
dialokasikan untuk anak, terutama jika istri tidak mendukung aktivitas

dakwah suami.

Dua pendapat ini menunjukkan kompleksitas hubungan antara tanggung
jawab suami, peran istri, dan keterlibatan dalam aktivitas keagamaan, serta

bagaimana hal tersebut dapat mempengaruhi dinamika rumah tangga.

Memberikan nafkah kepada keluarga merupakan sebuah amanah yang
tidak boleh di abaikan. Sementara itu, berdakwah merupakan panggilan untuk
menyebarkan kebaikan. Hendaklah memenuhi kewajiban nafkah kepada
keluarga tanpa harus mengganggu kewajiban berdakwah dan sebaliknya,
memenuhi kewajiban dakwah tanpa harus menggangu kewajiban memberi

nafkah kepada kelaurga.

Dalam situasi dimana keduanya tidak bisa dilaksanakan secara
bersamaan, pertimbangkan untuk memprioritaskan kewajiban yang lebih
mendesak. Biasanya nafkah untuk keluarga adalah prioritas utama, terlebih di
zaman sekarang banyak cara atau metode dalam berdakwah, salah satunya

adalah berdakwah melalui media sosial.

Penelitian mengenai hak nafkah keluarga dalam gerakan jama’ah

tabligh memiliki relevansi penting, yatu untuk :



1.  Untuk membantu mengidentifikasi tantangan dan solusi yang dihadapi
pasangan dalam menjaga keseimbangan antara kewajiban dakwah dan

tanggung jawab keluarga.®

2. Mengetahui alasan cerai gugat yang dilakukan istri kepada suaminya

dikarenakan khuruj.%

3. Melihat pandangan istri thd perhatian yg kurang dgn beralasan rezeki
sudah di atur, dan pandangan masyarakat mengenai pengabaian

nafkah.!

Berdasarkan penjelasan di atas penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian lebih mendalam, Dengan demikian Peneliti ingin menyampaikan
karya ilmiah dengan judul “HAK NAFKAH KELUARGA DALAM
GERAKAN JAMA’AH TABLIGH MENURUT HUKUM ISLAM”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan di
jawab dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pandangan jama’ah tabligh tentang dakwah islamiyah?

2. Bagaimana dampak dari kegiatan jama’ah tabligh terhadap keluarga?

3. Bagaimana kewajiban dakwah dan nafkah keluarga menurut islam?

sPernikahan dalam islam, manifestasi cinta dantanggung jawab. UIN Alaudin Makassar

1oMuhammad Agung Fahmi Syam 2022, Analisi Cerai Gugat Alasan Khuruj Jama’ah Tabligh
di Pengadilan Aagama Parepare. h. 58

1As-Syam: Journal Hukum Islam Vol.1, No.2 Desember 2020, h. 137-153.



C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian berfungsi untuk membatasi objek yang diangkat,
sehingga peneliti tidak terjebak oleh volume data yang diperoleh di lapangan.
Penentuan fokus ini lebih diarahkan pada tingkat kebaruan informasi yang
akan dihasilkan terkait situasi natkah suami yang terlibat dalam Jama’ah
Tabligh. Hal ini bertujuan untuk membatasi studi kualitatif serta membantu
peneliti dalam memilih data yang relevan dan yang tidak relevan.
D. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dari penulisan ini adalah :
1. Untuk mengetahui pandangan jama’ah tabligh tentang dakwah islamiyah
2. Untuk mengetahui dampak dari kegiatan jama’ah tabligh terhadap
keluarga
3. Untuk mengetahui kewajiban dakwah dan nafkah keluarga menurut islam
Adapun Kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pemahaman
mengenai hak nafkah keluarga dalam konteks suami yang aktif dalam
gerakan jama’ah tabligh.

2. Dapat menjadi referensi yang berguna bagi masyarakat, khususnya bagi
mereka yang terlibat dalam gerakan dakwah islam seperti jama’ah
tabligh.

3. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan Hukum Islam mengenai

pelaksanaan nafkah dalam jama’ah tabligh ketika khuruj fi sabilillah
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